
BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan p:1paran pada bab-bab sebclumnya, dapat penulis simpulkan 

scbagai berikut. Unsur yang dominan dalam penelitian adalah bahasa puisi. 

Kepuilisan atau nilai c~1etik sajak terutama ditcnlukan olch penggan1pan 

bahasanya. 

Dalam analisis balU1sa puisi perlu puia cli\ihat hubungan antn.ra sarana 

kcpuitisan ynng satu dcngan ya.11g lain. Oleh karcna itu, dipcrluk:m pula 

pembahasan mengeuai struliur puisi lainnya. 

Analisis bahnsa puisi meliputi kosakata, denotasi <lan konotasi, ba.hasa 

kiasau, gaya baliasa, citraan, clan sanma rclorika, serta fa.kt.or kctatabalm:man. 

Kosakata yang banyak digunakan adalah kosakata babasa yang sering 

diternukan dnlrun percakapan sehari-hari. Kosakata cfaemh yang sering 

digunakan acfalah kosakala bahasa Sunda. Sedan~kan peoggunaan kosakata 

bahasn asing, lebih bunyak digunakan kosakata bahasa Arab claripacla baliasa 

Inggris. 

Dalam h.al bahasa kiasan, Acep banyak menggunnkan mctafora, 

'· 
personifikasi, dan sinekdoki. Sedangkan untuk mctonimin cl.an simile relatif 

sedikit diperg~. 

Citraan ynng paling menonjol penggunaannya adalr.h citraan gerar.an, 

pendengaran, clan penglihatan. Scdangkan pcnggunaan ci!rnrui. pencecapan., 

penciuman, clan perabaan hanya se<likit ditcmnkan. Sumber citra:,n yang 
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dominan dalam DKH ini bcrkisar pacla tiga bidang yaitu bidang keagamaan, 

alam, dan kehidupan schari-hari. Ketiga bidang tersebut semuanyn mengacu ke 

satu tema utama yaitu kesunyian. 

Sarana retori.ka yang paling banyak digunakan adalah b.iperbola. Setelah 

itu baru menyusul paradoks, litotes, dan tautologi. Sedangkan saran.a retorika 

lainnya yang dipergunakan adalah pengulangan (repetition), clan pertanyaan 

retorika. 

Acep banyak melakukan pen.yimpangan dari tata bahasa nonnatif untuk 

mendapatkan kepuitisan, kepadatan bentuk, kesegaran, den gaya ekspresivitas 

yang lain. Penyimpangan-penyimpangan tersebut berupa pemendekan kata, 

penghilangan imbuhan, clan penyimpangan strul"tur sintaksis. 

Bentuk visual yang ditampilkan dalam DKH bukan sekadar untuk hiasan, 

melainkan untuk menciptakan unsur-unsur ekspresivitas, menambah kejelasan., 

. clan menarik perbatian pembaca. Sajak-sajaknya menggunakan pembagian bait 

berpola tidak tetap clan bebas. Ditemukan pula penggunaan pemotongan lcalimat 

dan enjambement, serf.a diaresis. Tipografi yang digunakan, semua berpola lurus. 

Penggunan tipografi lurus, oleh Acep digunakan untuk menyiratkan makn.a di 

baliknya, yang berhubwigan dengan makna sajak tersebut. 

Bagian-bagian psikoanalisis (analisis-jiwa) dalam penelitian ini sl,ipnya 

meliputi pemnan id, ego, dan superego dalam membentuk perilalcu subjek lirik, 

naluri, kecemasan dan ketakutan, kegelisahan spiritual, clan kegelisahan religius. 

Hal-hal tersebut mengungkapkan keberadaan clan pencarian hakikat seomng alm 

lirik yang merasa belum bahagia, ia selalu dilanda kegelisahan. Pengalama..11 
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masa lampau yang penuh kcsedihan, kecemasan, dan kegelisahan tcrscbut 

disebabkan aku lirik merasn bclum mencapai kcsempumaaan diri. 

Psikoanalisis yang muncul secam dominan seperti kccemasan, ketakutan, 

kegelisahan spiritual, dan kegelisahan religius memberi wama tersendiri. Hal ini 

dipengaruhi oleh latar belakang budaya Acep sebagai seorang muslim yang taat 

clan upaya yang dilakukannya untuk mencapai kesempumaan hidup. 

Kandungan psikoanalisis di dalmn DKH ini secam tidak langsung 

menunjukkan sosok pribadi Acep sebagai seorang penganut eksisensialis 

religius. Aku lirik dalam kumpulan sajak DKH ini merupakan sosok manusia 

modem yang sedang mengalami konflik batin karena pencarian nilai hakikat 

yang religius. Ia kadang tidak dapat membedakan antam yang bennr dan yang 

salah, ant.am yang bailc dan yang tidak bail::, sehingga ia mengalami kecemasan, 

ketskutan, dan kegelisahan. 

Berdasarkan hal di atAs, dari segi psikoanalisis, masalah kejiwaaan 

memeperjelas dominasi sajak-sajak Acep pada tema-tema kesunyian dan 

menunjukkan bagaunana ia menanggapi peristiwa demi peristiwa yang 

diaJamioya da1run hidup. Kegetimn, kecemasan, kesunyiao, dao kegelisahan 

merupakan manifestasi dori persoalan hidupnya yang dramatis. 
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